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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

A. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan pada BAB IV sebagai 

berikut: 

Karya “Nuclear” terdiri dari 5 bagian karya dengan menggunakan teknik 

leitmotif   yang disesuaikan dengan masing-masing peristiwa dalam Perang Dunia II 

di Jepang. Karya ini juga menggunakan hirajoshi scale dalam 4 bagian karya karena 

tangga nada ini digunakan pada alat musik shamisen dan koto, dimana kedua alat 

musik tersebut adalah komponen musik terpenting dalam musik Jepang. Dengan 

demikian suasana dan imajinasi akan budaya Jepang dapat terwakili dengan 

instrumentasi dan tangga nada tersebut. Penggambaran semua peristiwa, terutama 

pada saat bom atom dijatuhkan murni dari dari instrumen yang digunakan dalam 

penulisan tanpa menggunakan tambahan digital effect. 

Leitmotif digunakan untuk penggambaran suasana Perang Dunia II di Jepang. 

Salah satu inti leitmotif dalam karya ini dibuat dengan menggunakan rumus reaksi 

fisi nuklir Uranium-235 yang belum pernah ada pada karya-karya manapun 

sebelumnya. Adapun angka-angka yang dapat ditemukan pada nomor massa reaksi 

fisi nuklir Uranium-235 tersebut adalah 1, 2, 3, 5, 2, 3, 6, 1, 4, 9, 3, 3 yang kemudian 

diaplikasikan dalam bentuk notasi. Kemudian untuk dapat menimbulkan kesan 

ketegangan, angka-angka atau notasi di atas kemudian diimplementasikan ke dalam 
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bentuk minor menjadi 6, 7, 1, 3, 7, 1, 4, 6, 2, 7, 1, 1 (la si do mi si do fa la re si 

do do). Angka-angka tersebut yang digunakan sebagai leitmotif yang 

menggambarkan peristiwa pembuatan bom atom yang menggunakan sumber 

radioaktif Uranium-235 itu sendiri. Dengan pemberian leitmotif dan 

instrumentasi yang tepat maka karya komposisi “Nuclear” dapat 

merepresentasikan suasana Perang Dunia II di Jepang. 

 

 

B. SARAN 

 

Penulis berharap akan ada karya-karya selanjutnya yang dapat 

mentrasformasikan rumus lain pada sebuah karya, atau bahkan model 

matematis lain yang lebih menantang untuk dapat dipelajari oleh peneliti-

peneliti maupun komposer-komposer selanjutnya. 
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